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Abstrak

Penelitian ini bertujuan : (1) mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi spasial pada data penyakit DBD di Kabupaten Gowa menggunakan Indeks Morans dengan matriks pembobot linear contiguity, dan (2) mengetahui pola penyebaran penyakit DBD di Kabupaten Gowa. Penelitian ini dibatasi pada autokorelasi spasial menggunakan Indeks Morans dengan matriks pembobot linear contiguity pada studi

kasus penyebaran penyakit DBD (DemamBerdarah Dengue) khususnya di Kabupaten Gowa Tahun 2013 hingga tahun 2015.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat autokorelasi spasial dalam penyebaran penyakit DBD tahun 2013 hingga 2015 di Kabupaten Gowa dengan menggunakan metode Moran’s I. Indeks Moran bernilai positif yang menunjukan terdapat autokorelasi spasial positif ini mengindikasikan bahwa lokasi yang berdekatan mempunyai nilai yang mirip dan cenderung berkelompok (cluster). Pola spasial data DBD tahun 2013 hingga 2015 adalah berkelompok (cluster) dengan menggunakan Moran’s I. Daerah yang signifikan terhadap penyebaran penyakit DBD tahun 2013-2015 yang berada pada kuadran I HH (High-High) dan yang berada pada kuadran II LH (Low-High) mengindikasikan bahwa daerah tersebut rawan untuk ditulari penyakit DBD. Sedangkan yang berada pada kuadran III LL (Low-Low) dikelilingi oleh daerah yang jumlah penderita DBDnya rendah.

Kata kunci : Autokorelasi Spasial, Indeks Moran, Moran Scatterplot, DBD.

PENDAHULUAN

Statistika dan data merupakan dua istilah yang tidak dapat dipisahkan.

Statistika tidak dapat berfungsi tanpa data dan data tidak dapat memberikan informasi

tanpa statistika (Tiro, Arif) [1]. Statistika banyak diterapkan dalam berbagai disiplin

ilmu, baik ilmu-ilmu alam (misalnya astronomi dan biologi) maupun ilmu-ilmu social

(termasuk sosiologi dan psikologi), maupun di bidang bisnis, ekonomi, dan industri. Dalam statistika, terdapat beberapa jenis data. Berdasarkan waktu pengumpulannya terdiri atas data cross section dan time series. Selain itu, adapula jenis data yang berhubungan dengan geografi yaitu data spasial. Data spasial adalah data yang memuat informasi “lokasi”, jadi tidak hanya “apa” yang diukur tetapi menunjukkan lokasi dimana data itu berada (Banerjee,2004) [2]. Ciri khas dari analisis spasial adalah hubungan antar wilayah. Keterkaitan antar wilayah harus didukung dengan adanya masalah yang dihadapi dan secara matematis melalui uji statistik. Untuk mengetahui hubungan antar wilayah maka diperlukan analisis autokorelasi spasial yang merupakan teknik untuk mengukur tingkat hubungan dalam data yang dipengaruhi oleh ruang data (data spasial). Sedangkan untuk mengukur autokorelasi spasial terdapat beberapa ukuran yang dapat digunakan yaitu Uji Moran’s I, Geary’s C, dan Tango’s Excess.

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia. Jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya semakin bertambah seiring dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk. Seiring dengan ketidakstabilan jumlah masyarakat yang terinfeksi penyakit DBD, maka perlu dilakukan penelitian terkait permasalahan tesebut (Kemenkes RI) [3]. Dalam analisis spasial terdapat tiga langkah yang akan dilakukan, yaitu menentukan autokorelasi spasial yang terjadi dalam ruang unit, menentukan pola penyebaran penyakit, lalu membuat pemetaan penyebaran penyakit. Analisis spasial telah banyak digunakan untuk mengetahui pola penyebaran penyakit. Jumlah penderita penyakit DBD di suatu daerah diperkirakan dipengaruhi oleh jumlah penderita di daerah sekitarnya. Hal ini mungkin terjadi karena adanya faktor ketetanggaan atau kedekatan antar daerah. Oleh karena itu, diperkirakan terjadi adanya keterkaitan daerah terhadap penyebaran penyakit DBD.

Matriks pembobot spasial merupakan matriks yang menggambarkan kedekatan hubungan antara suatu wilayah dengan wilayah yang lain. Matriks

pembobot berukuran , dimana elemen matriks didefinisikan dengan nilai 1 untuk wilayah yang bersisian dengan daerah yang menjadi perhatian, sedangkan

daerah lainnya didefinisikan elemen matriks pembobot sebesar nol. Jenis-jenis matriks pembobot spasial antara lain persinggungan tepi (linier contiguity), persinggungan sisi (rook contiguity), persinggungan sudut (bishop contiguity), dan persinggungan sisi-sudut (queen contiguity).

Bobot matriks spasial (W) diperoleh dari informasi jarak antara suatu wilayah dengan wilayah yang lain. Elemen dari matiks W adalah Wij. Ada beberapa cara untuk menentukan nilai Wij yaitu:

1. Linier Contiguity: Wij = 1 untuk wilayah yang ada di pinggir atau tepi (edge) baik kiri atau kanan wilayah lain.

2. Rook Contiguity: Wij = 1 untuk wilayah yang ada di samping (side) wilayah lain.

3. Bishop Contiguity: Wij = 1 untuk wilayah yang titik sudutnya (vertex) bertemu dengan wilayah lain.

4. Queen Contiguity: Wij = 1 untuk wilayah yang ada di samping atau sudut wilayah lain.

Matriks pembobot spasial (W) adalah unsur penting dalam menggambarkan kedekatan antara suatu lokasi dengan lokasi lain dan ditentukan berdasarkan informasi atau kedekatan antara suatu lokasi dengan lokasi lain (neightborhood). Matriks pembobot spasial dapat diklasifikasikan melalui beberapa cara sebagai berikut:

1. Bobot untuk dua lokasi yang berbeda konstan.

2. Semua hal yang diteliti dan mempunyai jarak, mempunyai bobot tersendiri.

3. Tetangga terdekat mempunyai bobot satu dan yang lainnya nol. (Lee dan Wong, 2001)[4]

Langkah-langkah untuk menghitung bobot matiks spasial adalah sebagai berikut:

1. Menentukan wilayah-wilayah yang bersinggungan, dalam hal ini kecamatan.

2. Membuat bobot matriks spasial. Setelah kecamatan yang berdampingan diketahui, maka dapat dibuat bobot matriks spasial dengan menggunakan cara Linear contiguity.

3. Kemudian matriks ini distandarisasi dengan cara nilai-nilai pada setiap baris dibagi dengan banyaknya kolom yang bernilai 1 (satu) pada baris

tesebut.

Autokorelasi spasial adalah taksiran dari korelasi antar nilai amatan yang berkaitan dengan lokasi spasial pada variabel yang sama. Autokorelasi spasial positif menunjukkan adanya kemiripan nilai dari lokasi-lokasi yang bedekatan dan cenderung berkelompok. Sedangkan autokorelasi spasial yang negatif menunjukkan bahwa lokasi-lokasi yang berdekatan mempunyai nilai yang berbeda dan cenderung menyebar. (Kosfeld,2006) [5].

Karakteristik
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autokorelasi
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Kosfeld
dalam

Triastuti dkk, yaitu:

1. Jika terdapat pola sistematis pada distribusi spasial dari vaiabel yang diamati, maka terdapat autokorelasi spasial.

2. Jika kedekatan atau ketetanggaan antar daerah lebih dekat, maka dapat dikatakan ada autokorelasi spasial positif.

3. Autokorelasi spasial negatif menggambarkan pola ketetanggaan yang tidak sistematis.

4. Pola acak dari data spasial menunjukkan tidak ada autokorelasi spasial.

Indeks Moran (Moran’s I) merupakan metode yang paling banyak digunakan untuk menghitung autokorelasi spasial secara global. Metode ini dapat digunakan untuk mendeteksi permulaan dari keacakan spasial. Keacakan spasial ini dapat mengindikasikan adanya pola-pola yang mengelompok atau membentuk tren terhadap ruang (Pfeiffer,2008) [6]. Perhitungan autokorelasi spasial dengan metode Indeks Moran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

1.
Indeks Moran dengan matriks pembobot spasial tak terstandarisasi W*
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elemen pada pembobot tak terstandarisasi antara daerah i dan j.

2.
Indeks Moran dengan matriks pembobot spasial terstandarisasi W
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Untuk mengindentifikasi adanya autokorelasi spasial atau tidak, dilakukan uji signifikansi Indeks Moran. Signifikansi Indeks Moran dapat ditaksir di bawah pendekatan normal. Uji signifikansi Indeks Moran dilakukan dengan pendekatan normal dengan ketentuan sebagai berikut:

1.
Hipotesis

· Tidak ada autokorelasi spasial

· Ada autokorelasi spasial
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Given the z-score of 3.0, there is a less than 1% likelihood that this clustered pattern could

be the result of random chance.




Ragam untuk pendekatan normal (Baneerjee, 2004):
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Given the z-score of 2.57, there is a less than 5% likelihood that this clustered pattern could

be the result of random chance.
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Given the z-score of 2.24, there is a less than 5% likelihood that this clustered pattern could
be the result of random chance.
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5.
Kesimpulan

Lee dan Wong (2001) [4] menyebutkan Moran’s Scatterplot adalah salah satu cara untuk menginterpretasikan statistik indeks Moran. Moran Scatterplot adalah alat yang digunakan untuk melihat hubungan antara nilai pengamatan yang sudah distandarisasi dengan nilai rata-rata daerah tetangga yang sudah distandarisasi (Zhukov, 2010) [7].

	Kuadran I atau HH (High-High)
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Menurut Zhukov (2010), kuadran-kuadran dalam moran scatterplot adalah sebagai berikut:

1. Pada kuadran I, HH (High-High) menunjukkan bahwa daerah yang mempunyai nilai pengamatan tinggi dikelilingi oleh daerah yang mempunyai nilai pengamatan tinggi.

2. Pada kuadran II, LH (Low-High) menunjukkan bahwa daerah yang mempunyai nilai pengamatan rendah dikelilingi oleh daerah yang mempunyai nilai pengamatan tinggi.

3. Pada kuadran III, LL (Low-Low) menunjukkan bahwa daerah yang mempunyai nilai pengamatan rendah dikelilingi oleh daerah yang mempunyai nilai pengamatan rendah.

4. Pada kuadran IV, HL (High-Low) menunjukkan bahwa daerah yang mempunyai nilai pengamatan tinggi dikelilingi oleh daerah yang mempunyai nilai pengamatan rendah.

Moran Scatterplot yang banyak menempatkan pengamatan di kuadran HH dan kuadran LL akan cenderung mempunyai nilai autokorelasi spasial yang positif (cluster). Sedangkan Moran scatterplot yang banyak menempatkan pengamatan di kuadran HL dan LH akan cenderung mempunyai nilai autokorelasi spasial yang negatif.

Menghitung Moran Scatterplot dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

̅


dengan:
∑
̅


· ∑


Keterangan:

· Nilai standarisasi dari nilai

· Standar deviasi

· : Nilai rata-rata obyek pengamatan
∑

Keterangan:

· Nilai Lag pada

· Nilai matriks pembobot spasial

· Nilai standarisasi dari nilai

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah (a) Identifikasi masalah yang terkait dengan penyakit DBD, kemudian merumuskan masalah serta merumuskan tujuan dan manfaat penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini; (b) Mencari referensi yang terkait dengan objek penelitian; (c) Pengumpulan data. Dalam tahap ini, data yang dikumpulkan ada dua, yaitu data jumlah penderita DBD di Kabupaten Gowa serta data informasi lokasi (spasial): Peta Kabupaten Gowa. (d) Tahapan analisis data penelitian. Pada tahapan ini, dilakukan langkah-langkah berikut: Membuat matriks pembobot, yaitu matriks yang menggambarkan hubungan antar lokasi dengan menggunakan hubungan spasial (kedekatan) antar daerah pengamatan; Matriks pembobot spasial dan data jumlah kasus DBD dihitung menggunakan Morans’I; Melakukan pengujian hipotesis statistik Morans’I. Pengujian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi spasial negatif atau positif; Menghitung Morans scatterplot untuk melihat daerah yang tergolong rawan DBD atau tidak; Menyimpulkan pola spasial berdasarkan penyebaran penyakit DBD di Kabupaten Gowa.; (e) Membuat pemetaan hasil Morans Scatterplot dengan menggunakan software ArcGIS

yang bertujuan untuk menggambarkan penyebaran penyakit DBD di Kabupaten Gowa.

HASIL

Dari data informasi lokasi yang telah diperoleh, maka dengan metode Linear contigutity dibuat nilai matriks contigutiy dengan memberi nilai 1 pada daerah yang bersinggungan sisi (kiri-kanan) dengan daerah lain, dan nilai nol jika lokasi tidak bersinggungan sisi kiri atau sisi kanannya dengan lokasi lain.
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Matriks contiguity dengan metode linear contiguity yang telah diperoleh dilihat nilai ∑ untuk melangkah pada tahapan selanjutnya yaitu membuat matriks pembobot spasial dari data informasi lokasi sebelumnya.


PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka diperoleh
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mengindikasikan bahwa terdapat autokorelasi spasial antar daerah. Nilai menunjukan terdapat autokorelasi spasial positif ini mengindikasikan bahwa lokasi yang berdekatan mempunyai nilai yang mirip dan cenderung berkelompok (cluster).
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mengindikasikan bahwa terdapat autokorelasi spasial antar daerah. Nilai menunjukan terdapat autokorelasi spasial positif ini mengindikasikan bahwa lokasi yang berdekatan mempunyai nilai yang mirip dan cenderung berkelompok (cluster).
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terdapat autokorelasi spasial positif ini mengindikasikan bahwa lokasi yang berdekatan mempunyai nilai yang mirip dan cenderung berkelompok (cluster).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat autokorelasi spasial dalam penyebaran penyakit DBD tahun 2013 hingga 2015 di Kabupaten Gowa dengan menggunakan metode Moran’s I.

Indeks Moran bernilai positif yang menunjukan terdapat autokorelasi spasial positif ini mengindikasikan bahwa lokasi yang berdekatan mempunyai nilai yang mirip dan cenderung berkelompok (cluster).

2. Pola spasial data DBD tahun 2013 hingga 2015 adalah berkelompok (cluster) dengan menggunakan Moran’s I

3. Daerah yang signifikan terhadap penyebaran penyakit DBD di Kabupaten Gowa tahun 2013 adalah Somba Opu, Bajeng, Pallangga, dan Bontomarannu yang berada pada kuadran I HH (High-High) dan Bajeng Barat, Barombong, dan Pattalassang yang berada pada kuadran II LH (Low-High). Ini mengindikasikan

bahwa daerah rawan untuk ditulari penyakit DBD. Sedangkan Tompobulu, Biringbulu, Parigi, Bontolempangan, Bungaya, Bontonompo, Parangloe, Bontonompo Selatan, Tinggimoncong, Tombolo Pao, dan Manuju yang berada pada kuadran III LL (Low-Low) artinya kecamatan-kecamatan ini dikelilingi oleh daerah yang jumlah penderita DBDnya rendah. Daerah yang signifikan terhadap penyebaran penyakit DBD di Kabupaten Gowa tahun 2014 adalah Somba Opu, Bajeng, Pallangga, dan Bontomarannu tepatnya berada pada kuadran I HH (High-High), dan Bajeng Barat, Barombong, dan Pattalassang yang berada pada kuadran II LH (Low-High). Ini mengindikasikan bahwa daerah rawan untuk ditulari penyakit DBD. Daerah yang signifikan terhadap penyebaran penyakit DBD di Kabupaten Gowa tahun 2015 adalah Somba Opu, Pallangga, Barombong, dan Bontomarannu yang berada pada kuadran I HH (High-High), Kecamatan Manuju yang berada pada kuadran II LH (Low-High) artinya pada kecamatan-kecamatan ini dikelilingi oleh daerah yang jumlah penderita DBDnya Tinggi. Ini mengindikasikan bahwa tesebut rawan untuk ditulari Penyakit DBD. Sedangkan Tompobulu, Biringbulu, Parigi, Bontolempangan, Bajeng Barat, Bungaya, , Tinggimoncong, dan Tombolo Pao yang berada pada kuadran III LL (Low-Low) , dan Kecamatan Bontonompo, Bajeng, Parangloe, Bontonompo Selatan, dan Pattalassang berada pada kuadan IV HL (High-Low) artinya kecamatan-kecamatan ini dikelilingi oleh daerah yang jumlah penderita DBDnya rendah.

A. Saran

Adapun  saran-saran  yang  bisa  diberikan  sebagai  bahan  pertimbangan  untuk

peneliti selanjutnya adalah:

1. Dalam pengukuran autokorelasi spasial, juga dapat digunakan matriks Contiguity tipe lain seperti Bishop Contiguity, Double Rook contiguity, dan Double Linear Contiguity. Penggunaan tipe matriks-matriks contiguity ini masih jarang digunakan namun alangkah baiknya jika tipe matriks-matriks contiguity ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya dalam rangka melengkapi

penggunaan matriks dalam pengukuran autokorelasi spasial yang sudah dilakukan peneliti sebelumnya.

2. Sebaiknya, sebelum melakukan penelitian sekiranya mencari tahu terlebih dahulu ada tidaknya data yang akan digunakan dalam penelitian sehingga akan lebih memudahkan ketika mengerjakan suatu penelitian.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian dengan metode yang sama akan tetapi tahun yang berbeda atau pada bidang yang berbeda.
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